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The Effect of Allowances, Work Bonuses and Performance
Improvements on Employee Loyalty

Pengaruh Tunjangan, Bonus Kerja dan Peningkatan Kinerja Terhadap
Loyalitas Kerja Karyawan
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Abstract

This study aims to determine the effect of allowances, work bonuses and performance
improvements on employee work loyalty at PT. Sinerga Lintas Indonesia, either partially or
simultaneously whether they affect employee work loyalty at PT. Sinerga Lintas Indonesia.
And describe the benefits, work bonuses and performance improvements. The approach
method in this research is a quantitative approach. Data was collected by distributing
questionnaires, observations, and interviews as data reinforcement. The sampling technique
in this study uses a total sampling technique to take a sample of all members of the
population being sampled. According to Sugiyono (2018), the quantitative approach is a
research approach used to measure the variables and the level of influence between one
variable and another. Based on the results of the study, allowances, work bonuses and
increased performance have a significant effect on work loyalty. Bonus is an employee's right
to the labor and services provided to the company. Employee performance improvement is an
employee who has a high commitment to the company tends to show good quality, more
totality in work and the employee turnover rate for the company is also low.
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Pendahuluan
Sumber Daya Manusia (SDM) adalah salah satu sumber daya dalam suatu organisasi yang melibatkan semua orang
dalam pelaksanaan kegiatan SDM. Semua SDM yang berpotensi terkait erat dengan pengupayaan organisasi dalam
mencapai tujuannya, sehingga ada talenta organisasi dan individu yang tidak dapat dipisahkan. Sumber daya
manusia sendiri merupakan modal terpenting suatu perusahaan, dengan pengelolaan SDM yang baik maka
perusahaan akan terus berkembang dengan baik [1] SDM memegang peranan penting, yaitu mendukung
perusahaan dalam mencapai tujuannya dan menentukan keberhasilan suatu perusahaan

Dalam perusahaan yang diteliti, sumber daya manusianya kurang memiliki inisiatifx dan kurangnya rasa tanggung
jawab terhadap pekerjaan yang dilakukannya. Pada divisi tertentu para pekerja tidak melaksanakan tugas mereka
dengan baik sesuai SOP yang ada diperusahaan yakni PT.Sinerga Lintas Indonesia. Pada saat turun kelapangan
yang seharusnya mengantar surat jalan yang disebut dengan manifest, dan meninjau langsung proses pemuatan
limbah dari customer menuju tempat pembuangan dengan diangkut kedalam truk container hingga selesai
pemuatan. Namun, sebagian karyawan yang turun kelapangan tidak menuntaskan pekerjaanya dengan baik dan
meminta hasil laporan setelah muatan dari sopir.

Tunjangan atau alokasi merupakan variabel yang berpengaruh sangat dominan terhadap motivasi kinerja karyawan
[2]. Unsur motivasi pegawai untuk berprestasi salah satunya ialah tunjangan kerja, Handoko pada masa kini yang
menjadi pokok persoalan ialah, apakah tunjangan dan bonus kerja dapat meningkatkan loyalitas kerja karyawan
serta apakah tunjangan dan bonus dapat memberikan kontribusi yang tinggi untuk memotivasi kerja pegawai atau
tidak.

Di PT. Sinerga Lintas Indonesia karyawan mendapatkan tunjangan berupa tunjangan makan dan tunjangan
kesehatan.Tunjangan tersebut diberikan kepada karyawan dengan waktu yang berbeda. Dimana tunjangan makan
diterima oleh karyawan PT.Sinerga Lintas Indonesia disetiap jam makan siang diwaktu jam kerja, dan tunjangan
kesehatan diterima karyawan PT.Sinerga Lintas Indonesia berupa kartu kesehatan yaitu BPJS

Bonus merupakan kompensasi atau fee berupa uang yang dibayarkan perusahaan kepada karyawan atau pekerja
atas pekerjaan yang telah dilakukannya dengan baik dan bermanfaat bagi perusahaan untuk mendongkrak motivasi
dan loyalitas karyawan. Bonus dapat digunakan untuk mencapai tujuan perusahaan tertentu atau sebagai imbalan
atas komitmen mereka terhadap perusahaan. Bonus umumnya diberikan dalam bentuk fisik yaitu berupa uang
untuk meningkatkan motivasi dan loyalitas karyawan. [3] Bonus atau sistem kompensasi variabel yang datang
dalam berbagai bentuk, tetapi secara khusus ditugaskan kedalam sistem kompensasi variabel tahunan berdasarkan
pencapaian tujuan tertentu atau sasaran kinerja

Salah satu jenis kompensasi finansial yang diterima oleh karyawan PT. Sinerga Lintas Indonesia ialah berupa
bonus. Bonus yang diberikan kepada karyawan bertujuan untuk meningkatkan produktivitas kerja dansemangat
para pekerja. Bonus tersebut diberikan oleh PT. Sinerga Lintaas Indonesia kepada karyawannya yang memiliki
profitabilitas dalam bekerja.. Untuk besarnya pemberian bonus, biasanya ditentukan oleh perusahan, yang
merupakan kebijakan dari perusahaan, dan tidak ada yang pasti mengenai ketetapan bonus yang diberikan.

Bonus ialah pembayaran berupa uang tunai yang diberikan oleh perusahaan atau atasan kepada seseorang atau
karyawan atas prestasinya”. Sementara itu, “Bonus ialah insentif atau dana tambahan secara individual yang
merupakan imbalan yang diberikan atas usaha dan kinerja yang baik dalam bekerja”. Pesatnya perkembangan
industri berdampak pada persaingan bisnis yang semakin kuat. Kondisi demikian menuntut perusahaan agar
mempunyai keunggulan dalam persaingan, bereaksi cepat dan tanggap untuk dapat bersaing dengan perusahaan
lainnya dalam bidang yang sama. Keutamaan dalam persaingan tersebut dapat dicapai melalui SDM yang
berkualitas dan tingkat loyalitas yang tinggi pada perusahaan sehingga dapat menggunakannya secara
efisien,efektifx dan produktif

Peningkatan kinerja merupakan hal utama dan terpenting dalam suatu perusahaan, setiap perusahaan selalu
berusaha untuk meningkatan kinerja karyawannya. Berbagai program dan cara yang digunakan perusahaan agar
dapat meningkatkan kinerja karyawannya. Keuntungan merupakan salah satu indikator perusahaan untuk
meningkaatkan kinerja pada karyawan perusahaan dengan memilih kinerja karyawan yang terbaik

Agar PT.Sinerga Lintas Indonesia mampu bertahan di lingkungan bisnis, perusahaan melakukan berbagai cara
seperti: memperluas jangkauan dalam pasar transporter, meningkatkan kualitas pelayanan, perbaikan dalam
sistem perusahaan, dan melakukan penghematan dalam biaya.

Dalam penelitian ini juga untuk melihat loyalitas kerja karyawan yang terjadi pada PT.Sinerga Lintas Indonesia,
apakah karyawan dalam PT.Sinerga Lintas Indonesia sudah melakukan loyalitas tersebut sesuai dengan tunjangan,
bonus dan peningkatan kinerja yang diberikan. Sehingga loyalitas mereka semakin baik, atau malah semakin
menurun. Adapaun sekilas penjelasan tentang PT. Sinerga Lintas Indoneisa yakni sebuah perusahaan yang
bergerak dibidang jasa yaitu perdagangan dan pengangkutan Limbah B3, terutama dalam transporter yang
merupakan pemanfaatan, pengolahan dan transportasi angkut Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (LB3).
PT.Sinerga Lintas Indonesia sendiri berdiri pada tahun 2015 yang pada saat ini merupakan perusahan dalam fase
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berkembang.

Berberapa tindakan karyawan PT.Sinerga Lintas Indonesia yang menunjukkan loyalitas karyawan, menimbulkan
rasa penasaran akan gambaran sebenarnya dari loyalitas karyawan di PT.Sinerga Lintas Indonesia. Lonjakan rasa
ingin tahu tersebut memicu minat peneliti untuk menggunakannya sebagai bahan pokok dalam penelitian dengan
judul “PengaruhTunjangan,BonusKerja,danPeningkatanKinerjaTerhadapLoyalitasKerjaKaryawanPT.SinergaLintasIn
donesia”.

Metode Penelitian
A. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, menggunakan penelitian kuantitatifx dimana pendekatan penelitian yang digunakan untuk
mengukur variabel-variabel dan tingkat hubungan yang yang berpengaruh antara variabel yang satu terhadap
variabel yang lain.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian menggunakan objek dlam penelitian yang dilakukan di PT.Sinerga Lintas Indonesia yang berlokasi di
Komplek Industri dan Pergudangan Safe’n Lock Blok V2 / 3325, Desa Rangkah Kidul, Kecamatan Sidoarjo,
Kabupaten Sidoarjo.

C. Definisi Operasional, Identifikasi Variabel, dan Indikator Variabel

1) Dependent Variabel

Dependent Variabel atau yang disebut dengan variabel bebas ialah variabel yang dapat berpengaruh pada
munculnya variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini meliputi:

1. Tunjangan (X1)

Tunjangan ialah imbalan tidak langsung yang diberikan kepada karyawan atau sekelompok karyawan sebagai
bagian darri keanggotaannya dalam perusahaan [4].

2. Bonus Kerja (X2)

Bonus merupakan salah satu bentuk pemberian dari perusahaan atau pimpinan kepada karyawan yang bertujuan
untuk mendorong tercapainya keuntungan perusahaan yang tinggi [5].

3. Peningkatan Kinerja (X3)

Kepuasa kerja yang karyawan yang mengarah pada peningkatan kerja karyawan sehingga melakukan pekerjaan
dengan lebih baik dalam memenuhi kewajiban pekerja [6].

2) Independent Variabel

Independent Variabel atau yang disebut dengan variabel terikat ialah variabel yang telah dipengaruhi dengan
adanya variabel bebas. Variabel terikat yang terdapat pada penelitian ini yaitu loyalitas kerja karyawan. Loyalitas
kerja karyawan merupakan sikap dan perilaku karyawan yang terlihat selama bekerja pada perusahaan [7].

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi: Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT.Sinerga Lintas
Indonesia sebanyak 70 orang.

2. Sampel: Metode pengumpulan sampel menggunakan nonprobabilitysampling. Teknik penarikan sampel
menggunakan teknik totalsamplingxdengan sampel sebanyak 70 responden.

E. Jenis dan Sumber Data

1. Jenis data: penelitian ini menggunakan data kuantitatif. Kuantitatifx adalah analisis berupa angka- angka
yang mana analisisnya menggunakan statistik.

2. Sumberdata:penelitianinimenggunakandataprimerdenganmenyebarkuesionerdan menggunakan data
sekunder dari perusahaan.

F. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penggunaan pendekatan ini dengan memasukan kerangka
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positivis/empiris [8]. Dalam penelitian ini membuktikan bahwa adanya pengaruh variabel Tunjangan, Bonus Kerja,
dan Peningkatan Kinerja Terhadap Loyalitas Kerja pada Karyawan PT. Sinerga Lintas Indonesia. Angket atau
kuesioner digunakan sebagai teknik pengumpulan data. Responden menjawab beberapa pertanyaan atau
pernyataan yang diajukan peneliti untuk dilakukan pengujian. Kuesioner dapat berupa pertanyaan / pernyataan
tertutup atau terbuka, dapat diberikan kepada responden secara langsung atau dikirim melalui pos, atau internet.
Jawaban yang diperoleh dari responden akan diukur dengan menggunakan skala pengukuran skala Likert. Skala
Likert digunakanuntukmengukursikap,pendapat,danpersepsiseorangatau sekelompok orang tentang fenomena
sosial [9].

G. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisis linier berganda dengan menggunakan aplikasi softwareSPSS.18.Didalam
penelitian ini terdapat pengujian uji asumsi klasik dan analisis regresi linier berganda sebagai berikut:

1. Uji Validitas 

Uji Validitas yaitu menghitung validitas menggunakan Correlation Pearson Moment [10]. Dengan cara
mengkorelasikan jumlah skor faktor dengan skortotal, yaitu dengan membandingkan nilai koefisien korelasi
(rhitung) dengan 0,30. Suatu instrumen penelitian dapat dikatakan valid apabila nilai rhitung˃0,30. Demikian pula
sebaliknya, maka dikatakan tidak valid.

2. Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas untuk mengukur reliabel dapat diukur dengan membandingkan AlphaCronbachatau alpha hitung
dengan alpha tabel. Suatu variabel dapat dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach’sAlpha˃0,60. Demikian
pula sebaliknya, maka dikatakan tidak reliabel.

3. Uji Asumsi Klasik

a) Uji normalitas 

Uji normalitas secara grafik dapat dilakukan apabila partresidualmenunjukkan sebaran titik- titik yang mendekati
garis diagonal.

b) Uji linearitas 

Uji linearitas pada penelitian ini menggunakan Testforlinearitydengan tarafx signifikansi sebesar 0,10.

c) Uji auto korelasi 

Uji auto korelasi dapat dilakukan dengan uji Durbin-Watson,uji LangrageMultiplier(LM),UjistatisticQ, dan uji
RunTest[11].

d) Uji Heterosekedasitas

Model regreasi yang baik yaitu tidak terjadi heterokedatisitas. Adapun cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya
heterokedatisitas yaitu dengan melihat scatter plot. Jika didalam Scatter plot titik-titik menyebar secara acak, maka
tidak terjadi heterosekedasitas.

e) Uji Multikolinieritas

Agar dapat mendeteksi ada atau tidaknya multikoliniearitas dalam regeresi adalah sebagai berikut[12]:

1. Jika angka tolerance diatas (>) 0,1
2. Jika nilai VIF dibawah (<) 10 maka tidak terjadi gejala multikolinearitas diantara variabel bebas

4. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi merupakan suatu analisis yang digunakan untuk mengukur pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat[13]. Metode analisis yang digunakan untuk menjawab hipotesis yang tertuang dengan
menggunakan analisis regresi linear berganda, dengan persamaan sebagai berikut:

  Y=a+b 1 X 1 +b 2 X 2 +b 3 X 3 +e 

Keterangan:

Y= Loyalitas Kerja Karyawan
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a= Konstanta

b1-3= Koefisien regresi masing-masing variabel X1= Tunjangan

X2= Bonus Kerja

X3= Peningkatan Kinerja

e= Error variabel lainnya tidak dijelaskan

H. Uji Hipotesis

Analisis regresi linier berganda digunakan dalam pengujian hipotesis. Analisis regresi linear berganda dilakukan
dengan uji t (Parsial), uji F (Simultan) dan uji koefisien determinasi.

1. Uji t (Parsial)

Pengujian secara parsial dilakukan dengan cara membandingkan antara nilai thitung dengan ttabel. Apabila
thitung lebih besar dari ttabel, artinya hipotesis satu (H1) diterima dan menolak hipotesis nol (H0), demikian
sebaliknya. Selain itu dapat pula dengan menggunakan uji signifikan. Dengan ketentuan jika nilai signifikan lebih
dari alpha 0,05, maka artinya terdapat alasan untuk hipotesis satu (H1) diterima dan menolak hipotesisnol (H0),
dan sebaliknya.

2. Uji F (Simultan)

Untuk pengujian hipotesis secara simultan dapat dilakukan dengan cara membandingkan antara nilai Fhitung
dengan Ftabel.. Apabila nilai Fhitung lebih besar dari pada Ftabel, maka terdapat alasan yang kuat dari hipotesis
satu (H1) untuk diterima dan menolak hiptesis nol (H0), demikian sebaliknya.

3. Koefisie nkorelasi berganda (R)

Digunakan untuk menghitung tingkat keeratan hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Jangkauan
nilai R berkisar antara 0 dan 1, dimana semakin mendekati angka 1 berarti semakin kuat hubungan antara variabel
bebas secara bersama-sama dan variabel terikat.

4. Koefisien Determinasi Berganda (R2)

Nilai koefisien determinasi berganda adalah antara nol dan satu (0-1). Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan
variabel-variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat sangat terbatas[10].

Hasil dan Pembahasan
A. Uji Validitas dan Reabilitas

1) Uji Validitas 

Variabel  ItemVariabel Correlation(r-
hitung)

 r-kritis Sig Keterangan

Tunjangan(X1) X1.1 .859 0,3 0,000 Valid
X1.2 .876 0,3 0,000 Valid
X1.3 .902 0,3 0,000 Valid
X1.4 .874 0,3 0,000 Valid
X1.5 .872 0,3 0,000 Valid

Bonus
Kerja(X2)

X2.1 .801 0,3 0,000 Valid

X2.2 .577 0,3 0,000 Valid
X2.3 .677 0,3 0,000 Valid
X2.4 .623 0,3 0,000 Valid
X2.5 .671 0,3 0,000 Valid

Peningkatan
Kinerja(X3)

X3.1 .826 0,3 0,000 Valid

X3.2 .816 0,3 0,000 Valid
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X3.3 .820 0,3 0,000 Valid
X3.4 .817 0,3 0,000 Valid
x3.5 .818 0,3 0,000 Valid

Loyalitas(Y) Y.1 .810 0,3 0,000 Valid
Y.2 .837 0,3 0,000 Valid
Y.3 .817 0,3 0,000 Valid
Y.4 .819 0,3 0,000 Valid
Y.5 .835 0,000

Table 1. Uji Validitas   

Berdasarkan tabel2 diatas, diketahui bahwa semua pertanyaan pada indikator variabel Tunjangan(X1), Bonus(X2),
Peningkatan kinerja(X3), dan Loyalitas(Y) menghasilkan nilai rhitung>0,30, dengan demikian pernyataan kuesioner
yang mengukur variabel penelitian dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti.

2) Uji Reabilitas

Variabel  Cronbach’sAlpha NilaiKritis Keterangan
Tunjangan 0.899 0,6 Reliabel
Bonus Kerja 0.723 0,6 Reliabel
Peningkatan Kinerja 0.850 0,6 Reliabel
Loyalita 0.854 0,6 Reliabel
Table 2. Uji Reliabilitas  

Berdasarkan table 3 di atas, diketahui bahwa variabel tunjangan sebesar 0,623, bonus sebesar 0,743, Peningkatan
kinerja sebesar 0,883, dan Loyalitaskerjasebesar 0,894 memiliki nilai Cronbach’sAlpha>0,6. Sehingga kuesioner
yang mengukur variabel penelitian dapat dikatakan reliabel.

B. Uji Analisis Data

1. Uji Asumsi Klasik

a) Uji Normalitas

  Supplementary Files 

Gambar 1. Uji Normalitas

Berdasarkan gambar1 diatas, diketahui titik-titik menyebar mendekati garis diagonal, sehingga dapat disimpulkan
bahwa data berdistribusi normal.

b) Uji Linieritas

Variabel F Sig. Linearity Keterangan
Loyalitas Kerja
Karyawan*Tunjangan

1.750 0.801 Linier

Loyalitas Kerja
Karyawan*Bonus Kerja

0.975 0.482 Linier

Loyalitas Kerja Karyawan*P
eningkatanKinerja

1.818 0.080 Linier

Table 3. Uji Linieritas  

Darihasilpengujiandiperolehnilaifx hitung1.750untukvariabelLoyalitasKerja Karyawan dengan Tunjangan dengan
tingkat sig.Linearity sebesar (0,801>0,05), maka model
regresimemilikihubunganlinierantaratunjangandenganloyalitaskerjakaryawan. Kemudian fx hitung 0.975 dengan
tingkat sig.Liearity sebesar (0,482>0,05) maka model regresi memiliki hubungan linier antara Loyalitas Kerja
Karyawan dengan Bonus Kerja. Selanjutnya nilai f hitung 1.818 dengan tingkat signifikan 0,080 maka model regresi
memiliki hubungan linier antara Loyalitas Kerja Karyawan dengan Peningkatan Kinerja.

c) Uji Autokrelasi
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Model R  RSquare Adjusted RSquare Std.Errorof
theEstimate

Durbin Watson

.785a .616 .604 .1763 1.786

Table 4. Uji Autokrelasi  

Pada tabel5 diatas dapat dinyatakan bahwa nilai Durbin–Watson 1.786 maka tidak terjadi autokorelasi.

d) Uji Heterosekedastisitas 

  Supplementary Files 

Gambar 2. Uji Heterosekedastisitas 

Variabel Dependen: Loyalitas

Berdasarkan hasil dari scatterplot pada gambar 2, diketahui bahwa plot residual menyebar tidak beraturan (acak)
dan tidak memiliki pola tertentu. Dengan demikan disimpulkan bahwa tidak terjadi heterosekedasitas.

e) Uji Multikolinieritas

CollinearityStatistics
Model

Tolerance VIF
Tunjangan 0.969 1.032
BonusKerja 0.988 1.012
PeningkatanKinerja 0.970 1.075
Table 5. Uji Multikolinieritas Data diolah menggunakan SPSS 

Tabel 6 menunjukan bahwa hasil perhitungan nilai VIF lebih kecil dari 10 (<10) dan toleransi lebih besar dari 0,1
(>0,1), maka dapat disimpulkan bahwa antara variabel penjelas yang satu dengan variabel lainnya tidak saling
berkolinieritas.

2. Analisis Regresi Linier Berganda

Model  Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

 B  Std.Error  Beta
(Constant) 3.183 1.450
Tunjangan .252 .100 .228
Bonus Kerja .390 .062 .602
Peningkatan Kinerja .014 .085 .012
Table 6. Analisis Regresi Linier Berganda DatadiolahmenggunakanSPSS 

Pada tabel 7 diatas, berdasarkan persamaan regresi linier berganda dengan rumus:

Y=a+b1X1+b2X2+b3X3 Y=3.183+0,252X1+0,390X2+0,014X3

C. Pengujian Hipotesis

1. Uji t (parsial)

Untuk pengujian hipotesis secara parsial dapat dilakukan dengan cara membandingkan antara nilai thitung dengan
ttable. Apabila thitungx lebih besar dari ttable, artinya terdapat alasan yang kuat untuk hipotesis satu (H1)
diterima dan menolak hipotesis nol (H0), demikian sebaliknya. Selain itu dapat pula dengan menggunakan uji
signifikan. Dengan ketentuan jika nilai signifikan lebih dari alpha0,05, maka artinya terdapat alasan untuk hipotesis
satu (H1) diterima dan menolak hipotesis nol (H0), dan sebaliknya.

Model Unstandardized Coefficients Standardized
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Coefficients

 B  Std.Error  Beta t

(Constant) 3.183 1.450 2.195

Tunjangan .252 .100 .228 2.517

Bonus Kerja .390 .062 .602 6.275

Peningkatan Kinerja .014 .085 .012 .164

Table 7. Hasil Uji t (Parsial) Data diolah menggunakan SPSS 

Derajat keabsahand f=(n-k-1)=70-3-1=36 dan tingkat tarafx kepercayaan 5% atau 0.05, maka nilai t tabel adalah
sebesar1.665, maka dapat disimpulkan:

a) Pengaruh Tunjangan terhadap loyalitas kerja Karyawan

H0: variabel tunjangan secara parsial tidak berpengaruh terhadap loyalitas kerja. H1: variabel tunjangan secara
parsial berpengaruh terhadap loyalitas kerja.

Variabel Tunjangan sebesar 2,362 dengan nilai signifikan sebesar 0,008. Dimana diketahui t- tabel sebesar 1,665.
Sehingga t hitung > t tabel, 6.275 > 1.665 dengan nilai signifikan 0,021 > 0,05.

b) Pengaruh Bonus terhadap loyalitas kerja Karyawan

H0: variabel bonus kerja secara parsial tidak berpengaruh berpengaruh terhadap loyalitas kerja karyawan.

H1:variabel bonus kerja secara parsial berpengaruh terhadap loyalitas kerja.

Bonus kerja sebesar 5,371 dengan nilai signifikan sebesar 0,000. Dimana diketahui t-tabel sebesar 1,665. Sehingga
t hitung > t tabel, 2.517 > 1.666 dengan nilai signifikan 0,000

< 0,05

c) Pengaruh Peningkatan terhadap loyalitas kerja Karyawan

H0: variabel peningkatan secara parsial tidak berpengaruh terhadap loyalitas kerja. H1: variabel peningkatan
secara parsial berpengaruh terhadap loyalitas kerja.

Variabel Peningkatan sebesar 2,443 dengan nilai signifikan sebesar 0,017. Dimana diketahui t-tabel sebesar 1,665.
Sehingga t hitung < t tabel, 0.614 < 1.666 dengan nilai signifikan 0,017>0,05.

2. Uji F(Simultan) 

 Model  Sumof Squares Mean Square
 Df  F  Sig.

1  Regression 4.154 3 1.039 2.568 .045a
 Residual 70.333 75 .704
 Total 34.488 78

Table 8. Uji F(Simultan) Data diolah menggunakan SPSS 
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Pada tabel 9 diatas disajikan hasil uji F atau secara simultan, Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa
terdapat pengaruh simultan dari ketiga variabel Tunjangan, Bonus Kerja, Peningkatan Kinerja terhadap Loyalitas
Kerja Karyawan. Hal ini dapat ditunjukan dengan nilai sig.0.045<0.05 maka H0 diterima dengan ketentuan bahwa
F hitung>Ftabel 2.558<2.370

3. Koefisien Korelasi Berganda (R)

 Model
 R  RSquare

.785a .616

Table 9. Hasil Korelasi Berganda (R) dan Korelasi Determinasi Berganda (R2) Data diolah menggunakan SPSS 

Berdasarkan tabel 10 diatas menunjukkan nilai R sebesar 0,78.5 atau (78.5%). Nilai R bernilai positif, menandakan
jika hubungan variabel dependen dan variabel independen cukup kuat karena nilainya lebih dari (50%).

4. Koefisien Korelasi Determinasi (R2)

Berdasarkan analisis yang dilakukan menggunakan regresi linier berganda dangan bantuan program statistic SPSS
versi 18 diperoleh nilai koefisien determinasi (RS quare) Sebesar 0,61,6. Hal ini menunjukan bahwa variable
tunjangan, bonus kerja,dan peningkatan kinerja dapat mempengaruhi loyalitas sebesar 61,6% sedangkan 38,4%
dipengaruhi oleh variabel bebas lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

Pembahasan

Hasil dari penelitian yang ada diatas dapat diketahui seberapa besar pengaruh tunjangan, bonus kerja, dan
peningkatan kineerja terhadap loyalitas dengan menggunakan aplikasi pengolahan data SPSS statistik versi 18.0.

1. Tunjangan Berpengaruh Signifikan Terhadap Loyalitas Kerja

Hasil analisis data membuktikan bahwa Tunjangan berpengaruh signifikan terhadap Loyalitas kerja dengan
demikian dapat dinyatakan bahwa semakin Baik Tunjangan akan memperbesar Loyalitas kerja dan memberikan
dampak positifx terhadap Loyalitas kerja..

Tunjangan meliputi suasana keraja, hubungan sesama rekan kerja, hubungan karyawan dan pimpinan, tersedianya
fasilitas untuk karyawan dan penerangan atau cahaya ditempat kerja berpengaruh terhadap loyalitas kerja.
Menurut Nitisemito (2012) menyatakan bahwa tunjangan adalah segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja
dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan. Dalam mencapai tujuan
perusahaan, faktor tunjangan merupakan salah satu faktor terpenting yang harus diperhatikan. Suatu perusahaan
meskipun ditunjang dengan penggunaan teknologi baru, jika lingkungan kerjanya tidak nyaman, maka usaha
pencapaian tujuan perusahaan dapat tehambat. Hasil ini mendukung penelitian sebelumnya oleh Mamiharisoa
(2015) yang menyatakan ada pengaruh tunjangan terhadap loyalitas kerja dan sesuai dengan hipotesis yang
diajukan, yaitu tunjangan berpengaruh terhadap loyalitas kerja.

2. Bonus Berpengaruh Signifikan Terhadap Loyalitas Kerja

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa Bonus kerja terbukti mampu membangun Loyalitas kerja secara
positifx dan signifikan. Hal ini menunjukan bahwa nilai hasil uji t negative dan nilai sig lebih kecil dari tarafx
signifikan yang ditentukan. Artinnya Bonus kerja mampu menpengaruhi tingkat Loyalitas kerja. Maka jika semakin
tinggi Bonus kerja karyawan pada akan mampu meningkatkan tingkat Loyalitas kerja karyawan.

Seperti yang dikatakan oleh Munandar (2008), setiap bonus kerja yang diterima seseorang harus sesuai dan
seimbang baik terhadap kemampuan fisik, kemampuan kognitif, maupun keterbatasan manusia yang menerima
beban tersebut. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Yannik Ariyati dan Andi Mahera (2018) yang berjudul
“Pengaruh Kompensasi, Penembatan Kerja dan Bonus kerja terhadap Loyalitas kerja Karyawan PT.Matahari
Departement Store Nagoya Hill Batam.” Menunjukkan hasil bahwa Variabel Bonus kerja berpengaruh signifikan
terhadap Loyalitas kerja.

3. Peningkatan Berpengaruh Signifikan Terhadap Loyalitas Kerja

Hasil Analisis data membuktikan bahwa Peningkatan Kinerja berpengaruh positifx secara signifikan terhadap
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Loyalitas kerja. Dengan demikian dapat dinyatakan jika Peningkatan kinerja pada karyawan tinggi Loyalitas kerja
akan semakin kecil pada perusahaan. Sehingga bisa dikatakan bahwa Peningkatan kinerja yang tinggi bisa
memberikan dampak bagi Loyalitas kerja.

Peningkatan kinerja berpengaruh positifx secara signifikan terhadap Loyalitas kerja karena Peningkatan kinerja
merupakan sikap atau ungkapan perasaan seseorang terhadap pekerjaaanya apabila ia merasa apabila apa yang
mereka kerjakan sesuai dengan harapannya. Penelitian ini bisa didukung oleh penelitian Handoko (2014)
menyatakan peningkatan merupakan suatu keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan
tentang bagaimana karyawan memandang pekerjaan mereka. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Jimmyx Susilo
dan I Gusti Bagus Honor Satrya (2019) yang berjudul “Pengaruh Peningkatan Terhadap Loyalitas kerja Yang
Dimediasi Oleh Bonus kerja Berpengaruh Signifikan Terhadap Loyalitas kerja

4. Tunjangan, Bonus Kerja dan Peningkatan Kinerja Secara Simultan Berpengaruh Signifikan Terhadap Loyalitas
Kerja.

Hasil analisis Data membuktikan bahwa Tunjangan, Bonus kerja, dan Peningkatan Kinerja Secara Simultan
Berpengaruh Signifikan Terhadap Loyalitas Kerja. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa setiap peningkatan
nilai variabel Tunjangan, Bonus Kerja, dan Peningkatan Kinerja secara bersama-sama, maka akan meningkatkan
Loyalitas kerja. Tunjangan, Bonus Kerja dan Peningkatan Kinerja yang tidak terlalu memberatkan karyawan akan
memperkecil loyalitas kerja dengan adanya Lingkungan yang nyaman akan memberikan peningkatan kinerja
kepada karyawan dan keinginan karyawan akan keluar dari perusahaan semakin kecil.

Hubungan antara variabel bebas dengan terikat Loyalitas kerja pada penelitian ini sangat kuat dan searah antara
variabel bebas yang meliputi Tunjangan, Bonus Kerja, dan Peningkatan Kinerja dengan variabel terikat yaitu
Loyalitas kerja. Artinya jika variabel bebas yang meliputi Tunjangan, Bonus Kerja, dan Peningkatan Kinerja
ditingkatkan, maka variabel terikat yaitu loyalitas kerja akan menurun, demikian pula sebaliknya.

Tunjangan, Bonus Kerja, dan Peningkatan Kinerja secara simultan berpengaruh positifx terhadap Loyalitas kerja
karena tunjangan yang nyaman, bonus kerja yang tidak memberatkan karyawan akan memberikan kepuasan dapat
bekerja dan keinginan karyawan untuk keluar dari perusahaan akan semakin kecil.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil peneliatan dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan berikut. Dari hasil penelitian membuktikan
bahwa Tunjangan berpengaruh signifikan terhadap Loyalitaskerja. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa
semakin baik Tunjangan akan memperbesar Loyalitaskerja, bonus kerja berpengaruh positifx signifikan terhadap
Loyalitas kerja. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa dimana bonus kerja yang tinggi dapat mendorong
Loyalitas kerja semakin tinggi. Sehingga bisa dikatakan bahwa Bonus kerja yang tinggi bisa memberikan dampak
bagi Loyalitas kerja, Peningkatan kinerja berpengaruh positifx secara signifikan terhadap Loyalitas kerja. Dengan
demikian dapat dinyatakan jika Peningkatan kinerja pada karyawan tinggi Loyalitaskerjaakan semakin besar pada
perusahan. Tunjanagan, Bonus kerja, dan Peningkatan Kinerja Secara Simultan Berpengaruh Signifikan Terhadap
Loyalitas kerja. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa setiap peningkatan nilai variabel Tunjangan, Bonus
kerja, dan Peningkatan secara bersama-sama, maka akan meningkatkan Loyalitaskerja.
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